BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan

pada sebelumnya mengenai pengaruh attribute product dan service quality terhadap

niat beli ulang konsumen pada One Eighty Coffee Shop, penulis dapat menarik

beberapa kesimpulan yang dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Persepsi attribute product yang dirasakan oleh konsumen pada One Eighty
Coffee Shop:
Berdasarkan hasil pengolahan data, pesepsi konsumen atas attribute product yang
ditawarkan One Eighty Coffee Shop termasuk dalam kategori baik. Menurut hasil
rata-rata statistic deksrptif pada flavour (rasa), consistency (konsistensi),
presentation (presentasi), aromatic appeal (daya tarik aroma), temperature (suhu),
texture (tekstur), quality (kualitas), price (harga), dan product variation (variasi
produk) didapatkan nilai mean sebesar 4,008561 , maka dari adanya data tersebut
dapat menunjukan bahwa persepsi konsumen terhadap attribute product yang
diberikan One Eighty Coffee Shop terbilang baik.

2. Persepsi service quality yang dirasakan oleh konsumen pada One Eighty
Coffee Shop:
Berdasarkan hasil pengolahan data, pesepsi konsumen atas service quality yang
ditawarkan One Eighty Coffee Shop termasuk dalam kategori baik. Menurut hasil
rata-rata statistic deksrptif pada rangibles (berwujud), reliability (keandalan),
empathy (empati), assurance (jaminan)dan responsiveness (ketanggapan)
didapatkan nilai mean sebesar 3,897 ., maka dari adanya data tersebut dapat
menunjukan bahwa persepsi konsumen terhadap service quality yang diberikan

One Eighty Coffee Shop terbilang baik.
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3. Persepsi niat beli ulangyang dirasakan oleh konsumen pada One Eighty
Coffee Shop:
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan bahwa niat beli ulang konsumen
terhadap One Eighty Coffee Shop tergolong tinggi, dengan nilai rata-rata 3,836
yang tergolong baik. Dari 120 konsumen One Eighty Coffee Shop yang menjadi
responden dalam penelitian 1n1, 120 responden mengatakan ingin dan sangat ingin
untuk melakukan pembelian ulang ke One Eighty Coffee Shop yang didapat dari
hasil kuesioner yang disebar oleh penulis.

4. Besarnya pengaruh persepsi attribute product dan service quality terhadap
niat beli ulang konsumen pada One Eighty Coffee Shop:
Secara parsial pengaruh persepsi konsumen atas attribute product dan service
quality terhadap niat beli ulang konsumen pada One Eighty Coffee Shop
berdasarkan hasil uji T menunjukan bahwa variabel attribute product dan service
quality berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang konsumen pada One
Eighty Coffee Shop. Sehingga dapat dinyatakan bahwa “persepsi konsumen atas
attribute product dan service quality berpengaruh secara positif terhadap niat beli
ulang konsumen pada One Eighty Coffee Shop™.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh attribute product dan
service quality secara simultan terhadap niat beli ulang pada One Eighty Coffee
Shop yang dapat dilihat berdasarkan hasil uji F, attribute product dan service
quality secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap niat beli ulang
konsumen. Besarnya pengaruh attribute product dan service quality yang diukur
yaitu sebesar 51,6%. Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, apabila nilai
adjusted R? bernilai di atas 50% maka sudah dapat dikatakan baik. Sedangkan
sisanya sebesar 48,4% merupakan variabel yang tidak diteliti penulis dalam

penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan antara attribute product dan
service quality pada One Eighty Coffee Shop, maka penulis memberikan beberapa
saran yang dapat dijadikan acuan oleh pihak One Eighty Coffee Shop melalui analisa
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deskriptif dengan wawancara tidak terstruktur kepada para responden dari One
Eighty Coftee Shop:

Attribute product yang diberikan One Eighty Coffee Shop dapat
dikatakan sudah baik, namun berdasarkan hasil analisa deskriptif didapatkan data
bahwa tekstur dari produk makanan maupun minuman yang disajikan One Eighty
Coffee Shop mendapatkan nilai yang paling rendah dibanding dimensi lainnya. Hal
tersebut dibuktikan dengan wawancara tidak terstruktur dari para responden yang
mengatakan bahwa terkadang para responden mendapatkan makanan yang kurang
sesuai dengan seharusnya, seperti pasta yang agak lembek dan terlalu keras dan
sajian nasi yang terkadang keras. Selain tekstur, ada juga dimensi suhu, kualitas dan
harga yang mendapatkan nilai terendah dari hasil analisa deskriptif. Menurut
wawancara, para responden mengatakan terkadang mereka mendapatkan makanan
maupun minuman yang tidak sesuai dengan suhu yang seharusnya seperti sup yang
sudah tidak hangat lagi, makanan yang belum matang atau tidak sesuai dengan yang
seharusnya, sayuran yang kurang segar dalam makanan salad, dan ada juga beberapa
responden yang mengatakan bahwa harga yang dipatok terlalu mahal. Namun secara
keseluruhan attribute product yang diberikan One Eighty Coffee Shop sudah baik,
maka dari itu untuk membuat konsumen yang sudah pernah ke One Eighty Coffee
Shop untuk datang kembali,coffee shop harus memperhatikan makanan maupun
minuman yang disajikan selalu dalam kondisi baik dan sesuai dengan yang
seharusnya terlebih pada saat kondisi café sedang ramai atau penuh. Untuk harga
yang dipatok, menurut sebagian besar responden mengatakan bahwa harganya sesuai
dengan apa yang didapat jadi harga yang telah dipatok oleh One Eighty Coffee Shop
tidak harus diganti lagi. Selain itu, One Eighty Coffee Shop dapat menjaga dan
meningkatkan attribute product lainnya yang ada.

Untuk service quality yang diberikan One Eighty Coffee Shop kepada
konsumen dapat dikatakan sudah baik, namun berdasarkan hasil analisa deskriptif
yang dilakukan didapatkan bahwa nilai persepsi konsumen terhadap assurance
(Jaminan) yang diberikan One Eighty Coffee Shop paling rendah diantara dimensi
lainnya. Menurut hasil wawancara kepada responden, didapatkan pernyataan bahwa
terkadang One Eighty Coffee Shop menyajikan produk makanan maupun minuman

tidak sesuai dengan yang seharusnya dimana hal ini berkaitan dengan attribute
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product yang telah dijelaskan di atas. Produk makanan dan minuman tidak sesuai
dengan yang seharusnya seperti suhu makanan yang tidak sesuai, kematangan
makanan yang tidak sesuai dan sebagainya. Selain itu, didapatkan juga pernyataan
bahwa terkadang mereka mendapatkan pelayanan yang kurang memuaskan seperti
pelayan tidak menguasai menu yang dijual di One Eighty Coffee Shop yang mungkin
diakibatkan pelayan tersebut merupakan pelayan baru. Maka dari itu, One Eighty
Coffee Shop harus memerhatikan pelayan yang kurang memahami tentang menu
tersebut dengan cara mengadakan pelatithan dan briefing sebelum membuka dan
menutup One Eighty Coffee Shop agar tidak terjadi hal seperti ini lagi. Selain itu,
One Eighty Coffee Shop harus memerhatikan produk makanan dan minuman yang
disajikan harus terjamin sesuai dengan yang dijanjikan. Selain itu, One Eighty Coffee

Shop dapat terus menjaga dan meningkatkan service quality yang ada.
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